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EVALUASI PENGELOLAAN LABORATORIUM BIOLOGI DI SMA 

BATURAJA, KABUPATEN OGAN KOMERING ULU, SUMATERA 

SELATAN 

 

Dea Trisandini 

06091282126039 

 

ABSTRAK 

Laboratorium merupakan fasilitas penting di Sekolah Menengah Atas 

(SMA) sebagai penunjang pembelajaran yang pengelolaannya sering kali 

diabaikan sehingga berdampak pada minimnya ketersediaan sarana dan prasarana. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan laboratorium biologi di 

SMA Baturaja, Kabupaten Ogan Komering Ulu, Sumatera Selatan, berpedoman 

pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 Tahun 2007 dan No. 26 

Tahun 2008. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan model 

evaluasi CIPP (Conteks, Input, Proses, Produk). Sampel penelitian terdiri dari 

empat sekolah yang dipilih menggunakan teknik probability sampling dari 13 

SMA terakreditasi A dan B. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner, 

observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan laboratorium di SMA 

Baturaja dalam hal kelengkapan sarana dan prasarana laboratorium belum 

memenuhi standar (47%); tenaga laboratorium berkualifikasi belum tersedia 

secara memadai (51%); kondisi laboratorium sudah baik (72%); administrasi 

laboratorium dalam kategori cukup baik (61%); serta fasilitas kesehatan dan 

keselamatan kerja di laboratorium masih kurang baik (45%). Dapat disimpulkan 

bahwa pengelolaan laboratorium Biologi di SMA Baturaja, Kabupaten Ogan 

Komering Ulu, Sumatera Selatan sudah berjalan cukup baik (55%), namun perlu 

dilakukan perbaikan lagi agar laboratorium dapat berfungsi secara optimal dalam 

mendukung proses pembelajaran Biologi.  

Kata kunci : Evaluasi, Pengelolaan laboratorium, Laboratorium Biologi 
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EVALUATION OF BIOLOGY LABORATORY MANAGEMENT IN 

SENIOR HIGH SCHOOL BATURAJA, OGAN KOMERING ULU 

DISTRICT, SOUTH SUMATERA 

Dea Trisandini 

06091282126039 

 

ABSTRACT 

Laboratories are important facilities in senior high schools that support the 

learning process, but their management is often neglected, resulting in limited 

availability of equipment and infrastructure. This study aims to examine the 

management of biology laboratories in Senior High School Baturaja, Ogan 

Komering Ulu Regency, South Sumatra, based on the guidelines of the Minister 

of National Education Regulation No. 24 of 2007 and No. 26 of 2008. The 

method used is descriptive qualitative with the CIPP (Context, Input, Process, 

Product) evaluation model. The research sample consisted of four schools selected 

using probability sampling techniques from 13 accredited A and B high schools. 

Data collection techniques included questionnaires, observation, and 

documentation. The results showed that the laboratories in Senior High School 

Baturaja, in terms of the completeness of laboratory facilities and infrastructure, 

had not yet met the standards (47%); qualified laboratory personnel were not 

adequately available (51%); the condition of the laboratories was already good 

(72%); laboratory administration was in the fairly good category (61%); and 

occupational health and safety facilities in the laboratories were still lacking 

(45%). It can be concluded that the management of biology laboratories in Senior 

High School Baturaja, Ogan Komering Ulu Regency, South Sumatera is already 

fairly good (55%), but further improvements are needed so that the laboratories 

can function optimally in supporting the biology learning process. 

Keywords : Evaluation, Laboratory Management, Biology Laboratory  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pembelajaran biologi memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan keterlibatan peserta didik dalam penyelidikan ilmiah melalui 

pendekatan langsung dan relevan. Dengan menggunakan metode pembelajaran 

yang melibatkan partisipasi langsung, peserta didik tidak hanya menyerap 

informasi secara pasif namun dapat menghubungkan konsep biologi dengan 

situasi nyata. Hal ini dikarenakan biologi merupakan bidang ilmu yang menarik 

untuk dipelajari, dipahami, dikembangkan dan diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari (Juhanda, dkk., 2021). Keterlibatan sains dapat memicu rasa ingin 

tahu, yang memotivasi peserta didik untuk mengeksplorasi penelitian ilmiah dan 

dapat mencari jawaban atas pertanyaan yang mereka buat berdasarkan analisis 

terhadap fakta (Purwanto, dkk., 2013). Dalam memupuk rasa ingin tahu peserta 

didik, penting untuk melampaui pembelajaran tradisional di kelas dan 

menyertakan proses ilmiah melalui kegiatan praktikum di laboratorium. 

Praktikum adalah elemen penting dalam keseluruhan proses pengajaran 

dan pembelajaran, terutama di bidang biologi. Hal ini disebabkan  bahwa untuk 

memberikan pembelajaran yang bermakna, peserta didik harus memiliki 

pengalaman langsung dan berinteraksi terkait materi pembelajaran. Perencanaan 

yang baik dan ketersediaan laboratorium yang memadai diperlukan guna 

mendukung kegiatan praktikum (Ziraluo, 2020). Laboratorium sangat penting 

bagi pendidikan karena dapat membantu mencapai tujuan yang kompleks selama 

proses pembelajaran. Pembelajaran laboratorium merupakan salah satu metode 

pembelajaran yang dapat mencakup tiga domain sekaligus yaitu kognitif, afektif 

dan psikomotorik (Hudha, 2011). 

Laboratorium adalah salah satu sarana sekolah yang membantu 

meningkatkan hasil belajar dan pengembangan pengetahuan peserta didik. Dengan 

adanya laboratorium, peserta didik memiliki kesempatan untuk mengaplikasikan 

pengetahuan mereka dan berinteraksi dengan materi pelajaran baik melalui 
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observasi maupun eksperimen (Hera, 2017). Sebuah laboratorium dapat dikatakan 

efektif jika memiliki beberapa aspek yaitu input yang mencakup seluruh fasilitas 

dan peralatan lengkap, proses seperti pengaturan waktu dan administrasi, serta 

output seperti keterampilan dan pengaruh laboratorium terhadap hasil belajar 

(Ula, dkk., 2018).  

Laboratorium sekolah memainkan peran penting dalam perjalanan 

pendidikan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu,  laboratorium 

sekolah harus dilengkapi dengan fasilitas dan peralatan yang memenuhi standar 

minimal. Pedoman mengenai standar sarana dan prasarana laboratorium sekolah 

tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Republik 

Indonesia Nomor 24 Tahun 2007, yang menetapkan bahwa fasilitas laboratorium 

di Sekolah Menengah Atas (SMA) terdiri dari gedung atau ruang laboratorium, 

perabot, peralatan pendidikan, bahan dan instrumen percobaan, media 

pembelajaran, bahan habis pakai dan perlengkapan lain yang diperlukan 

(Permendiknas, 2007). Laboratorium tidak hanya memiliki peralatan dan 

prasarana yang baik, tetapi juga harus selalu dalam kondisi siap pakai dan dikelola 

secara efektif (Nurlia & Agustina, 2018). Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan 

oleh staf laboratorium. Dalam hal ini, tenaga laboratorium di setiap sekolah harus 

memenuhi kualifikasi yang dipersyaratkan untuk tenaga laboratorium 

sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) 

Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2008 (Permendiknas, 2008). 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengindikasikan bahwa banyak 

laboratorium sekolah yang masih belum memenuhi standar yang ditetapkan. 

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Hamidah, dkk. (2013) terdapat tujuh 

sekolah menengah atas swasta di kota Jambi mengalami kekurangan tenaga 

laboran dan teknisi. Situasi ini memaksa guru untuk mengambil tanggung jawab 

menyiapkan bahan dan alat untuk praktikum, serta pengawasan dari kepala 

laboratorium belum optimal. Keadaan ini terjadi karena kepala laboratorium 

merangkap sebagai guru biologi. Menurut penelitian Romadhoni & Saifuddin 

(2021) menemukan terdapat sekolah yang memiliki ruang laboratorium biologi 

bergabung dengan mata pelajaran lain, serta penyimpanan alat dan bahan masih 
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bercampur karena tidak adanya laboran. Kurangnya pemanfaatan, fasilitas dan 

peralatan yang tidak memadai, serta kurangnya staf laboratorium berdampak 

negatif pada pengelolaan laboratorium sekolah dan pengalaman belajar peserta 

didik. Sebuah studi oleh Katili, dkk. (2013) mengungkapkan bahwa laboratorium 

biologi di SMA Negeri di Kabupaten Jembrana masih digabung dengan 

laboratorium fisika dan kimia dan kekurangan tenaga laboran. Sebaliknya, 

penelitian oleh Hayati (2020) menunjukkan bahwa sekolah di wilayah Bengkulu 

Selatan memiliki fasilitas laboratorium biologi memenuhi standar yang ditetapkan 

oleh  Permendiknas No. 24 Tahun 2007, dengan rata-rata persentase skor sebesar 

81,2%. Berdasarkan penelitian terdahulu, ditemukannya kesenjangan dalam 

penelitian yaitu perbedaan dalam manajemen laboratorium sekolah. Terdapat 

sekolah yang sudah menerapkan standar laboratorium dan ada juga sekolah yang 

belum menerapkan standar tersebut. Adanya perbedaan, menunjukkan bahwa 

tidak semua sekolah mengikuti standar laboratorium yang sudah ditentukan.   

Pengelolaan laboratorium sekolah perlu dilakukan supaya tidak berdampak 

pada jenjang pendidikan peserta didik selanjutnya. Dampak yang muncul ketika 

fasilitas dan sumber daya laboratorium belum memenuhi standar akan 

mempengaruhi kualitas pembelajaran peserta didik di sekolah, sehingga 

dikhawatirkan dapat memberikan efek buruk pada tahap pendidikan selanjutnya 

(Katili, dkk., 2013). Oleh karena itu, sangat penting dilakukan evaluasi dalam 

pengelolaan laboratorium di sekolah.  

Evaluasi pengelolaan laboratorium di SMA Baturaja, Ogan Komering Ulu, 

Sumatera Selatan belum pernah diteliti sebelumnya. Karena itu, penelitian ini 

sangat perlu dilakukan untuk menilai dan menentukan kecukupan fasilitas dan 

infrastruktur, kualifikasi staf laboratorium, kondisi lingkungan laboratorium, 

kelengkapan administrasi serta aspek keselamatan kerja. Adapun sekolah yang 

diteliti yaitu sekolah di jenjang SMA terakreditasi A dan B. Sekolah SMA 

Baturaja diketahui memiliki 13 SMA dengan 10 sekolah terakreditasi A dan 3 

sekolah terakreditasi B. Dari 13 sekolah tersebut, dipilih 4 sampel yang mewakili 

populasi melalui probability sampling. Sekolah yang terpilih dijadikan perwakilan 

sampel dan dianggap telah memenuhi syarat standar serta kualitas baik yang 
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diatur oleh pemerintah, termasuk standar tenaga kependidikan serta sarana dan 

prasarana pendidikan. Data evaluasi pengelolaan laboratorium nantinya dapat 

dijadikan gambaran dari pengelolaan laboratorium dan bahan evaluasi bagi 

sekolah agar pemanfaatan laboratorium dapat optimal.  

 Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti akan melakukan penelitian 

yang berjudul “Evaluasi Pengelolaan Laboratorium Biologi di SMA Baturaja, 

Kabupaten Ogan Komering Ulu, Sumatera Selatan”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana kelengkapan sarana dan prasarana laboratorium biologi di 

SMA Baturaja, Kabupaten OKU, Sumatera Selatan? 

2. Bagaimana kualifikasi tenaga laboratorium biologi di SMA Baturaja, 

Kabupaten OKU, Sumatera Selatan? 

3. Bagaimana kondisi lingkungan laboratorium biologi di SMA Baturaja, 

Kabupaten OKU, Sumatera Selatan? 

4. Bagaimana kelengkapan administrasi laboratorium biologi di SMA 

Baturaja, Kabupaten OKU, Sumatera Selatan? 

5. Bagaimana kesehatan dan keselamatan kerja di laboratorium biologi SMA 

Baturaja, Kabupaten OKU, Sumatera Selatan? 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka batasan masalah 

dalam penelitian ini yaitu : 

1. Sekolah yang diamati yaitu empat sekolah tingkat SMA yang mewakili 

populasi dan dipilih secara acak (probability sampling). 

2. Subjek penelitian ini adalah tenaga laboratorium di SMA Baturaja, 

Kabupaten OKU, Sumatera Selatan yaitu kepala laboratorium dan laboran. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan dan batasan masalah di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui : 

1. Kelengkapan sarana dan prasarana laboratorium biologi di SMA Baturaja, 

Kabupaten OKU, Sumatera Selatan. 

2. Kualifikasi tenaga laboratorium biologi di SMA Baturaja, Kabupaten 

OKU, Sumatera Selatan. 

3. Kondisi lingkungan laboratorium biologi di SMA Baturaja, Kabupaten 

OKU, Sumatera Selatan. 

4. Kelengkapan administrasi laboratorium biologi di SMA Baturaja, 

Kabupaten OKU, Sumatera Selatan. 

5. Kesehatan dan keselamatan kerja di laboratorium biologi SMA Baturaja, 

Kabupaten OKU, Sumatera Selatan. 

1.5 Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagi sekolah, dapat menjadi pedoman bagi kepala sekolah untuk 

meningkatkan kualitas pengelolaan laboratorium biologi, khususnya 

terkait fasilitas dan peralatan yang tersedia, kualifikasi staff, kondisi 

lingkungan, proses administrasi, dan keselamatan kerja. 

2. Bagi kepala laboratorium dan staffnya, menjadi sumber yang berharga 

untuk mengevaluasi laboratorium biologi di lingkungan sekolah, dengan 

tujuan meningkatkan standar pengelolaan laboratorium biologi, sekaligus 

memaksimalkan penggunaannya dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

3. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan tambahan wawasan dan 

pengalaman terkait pengelolaan laboratorium biologi di sekolah.   
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